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ABSTRAK

Pendahuluan: Ektrak kayu secang (Caesalpinia sappan L.) dan daun belimbing wuluh (Averrhoa
bilimbi L.) memiliki senyawa metabolit sekunder yang berpotensi sebagai agen antibakteri
terhadap Propionibacterium acnes.

Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk memahami karakteristik fisik dan daya hambat bakteri
sediaan gel facial-wash ekstrak kayu secang dan daun belimbing wuluh.

Metode: metode penelitian adalah eksperimen. Ekstrak diformulasikan dalam bentuk sediaan
gel facial-wash. F1 menggunakan konsentrasi ekstrak kayu secang 5% dan daun belimbing
wuluh 10%, F2 menggunakan konsentrasi ekstrak kayu secang 7,5% dan daun belimbing wuluh
7,5%, F3 menggunakan konsentrasi ekstrak kayu secang 10% dan daun belimbing wuluh 5%.
Hasil evaluasi sifat fisik mencangkup uji organoleptik, uji pH, uji daya sebar, uji viskositas, uji
tinggi busa, dan uji antibakteri menggunakan metode sumuran.

Hasil: Hasil pada F1, F2, dan F3 memenuhi persyaratan sediaan gel facial-wash. Namun, uji pH
dan daya sebar pada F3 tidak memenuhi kriteria sediaan gel facial-wash. Hasil uji antibakteri
sediaan gel facial-wash esktrak kayu secang dan daun belimbing wuluh metode difusi sumuran,
pada kontrol positif 19,07 mm, F1 sebesar 11,53 mm, F2 sebesar 17,07 mm, dan F3 sebesar 20
mm.

Kesimpulan: Sediaan gel facial-wash ekstrak kayu secang dan daun belimbing wuluh
menghasilkan zona hambat yang kuat terhadap bakteri Propionibacterium acnes.

Kata Kunci: Caesalpinia sappan L., Averrhoa bilimbi L., antibakteri
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Pendahuluan

Jerawat berkembang sebagai produksi androgen dan aktivitas kelenjar sebasea yang
meningkat. Angka kejadian paling tinggi dalam situasi acne vulgaris mencul pada perempuan
usia 14-17 dengan angka kisaran 83-85%, sementara pada laki-laki usia 16-19 tahun berkisar
95-100% (Afriyanti, 2015). Jerawat diakibatkan oleh aktivitas bakteri Propionibacterium
acnes di dalam folikel sebasea, mengakibatkan penyumbatan folikel oleh sel-sel kulit mati,
sebum, dan proses peradangan (Afifi et al., 2018). Ekstrak kayu secang (Caesalpinia sappan
L.) memiliki senyawa metabolit sekunder yang berpotensi sebagai antibakteri seperti
flavonoid dan tanin, yang memiliki kemampuan untuk menghambat pertumbuhan bakteri
Propionibacterium acnes dengan nilai zona hambat 19,87 mm (Lukmayani et al., 2022).
Ekstrak daun belimbing wuluh (Averrhoa bilimbi L.) memiliki senyawa metabolit sekunder
seperti flavonoid, tanin, dan saponin yang memiliki potensi sebagai agen antibakteri
melawan Propionibacterium acnes dengan nilai zona hambat 22,2 mm (Hana et al., 2021).
Bedasarkan informasi yang disajikan di atas, maka dibuat sediaan gel facial-wash sebagai
solusi. Sediaan gel menjadi prefensi utama karena memberikan sensai dingin pada kulit,
mudah dihapus, serta bebas dari kandungan minyak (Susanty et al., 2020). Penyusunan
sediaan gel facial-wash dilakukan dengan tujuan untuk menghapus kotoran, minyak, sisa
kosmetik, dan juga memelihara kelembaban wajah (Bayti et al., 2021).Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui sifat fisik dan aktivitas antibakteri sediaan gel facial-wash
kombinasi esktrak kayu secang dan daun belimbing wuluh. Hasil uji antibakteri diperoleh dari
diameter zona hambat yang dihasilkan.

Tujuan

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui sifat fisik dan daya hambat antibakteri
Propionibacterium acnes pada sediaan gel facial-wash ekstrak kayu secang dan daun
belimbing wuluh.

Metode
Pembuatan esktrak kayu secang dan daun belimbing wuluh dilakukan dengan metode
maserasi dilanjutkan remaserasi. Simplisia serbuk kayu secang dan daun belimbing wuluh
sebanyak 400 gram direndam dengan etanol 70%. Proses ekstraksi dilakukan selama 3x24
jam. Filtrate yang diperoleh dipekatkan dengan rotary evaporator, kemudian diuapkan
dengan waterbath hingga menghasilkan ekstrak kental (Zaky et al., 2021). Hasil rendemen
dapat diukur dengan rumus (Departemen Kesehatan RI, 2017).
bobot ektrak (gram)

0 =
% Rendeman bobot simplisia yang dihitung x 100

Formulasi Gel facial-wash

Sampel Kontrol (-) F1 (%) F2 (%) F3 (%)

Ekstrak kayu secang - 5 7,5 10
Ekstrak daun belimbing wuluh - 10 7,5 5
Na-EDTA 0,1 0,1 0,1 0,1
Gliserin 2 2 2 2
SLS 1 1 1 1
Propilen glikol 1 1 1 1
Carbopol 1 1 1 1
TEA 3 3 3 3
Asam sitrat 1 1 1 1
Aquades ad 100 mL ad 100 mL ad 100 mL ad 100 mL
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(Bayti et al., 2021; Hana et al., 2021; Lukmayani et al., 2022).

Tahap pembutatan sediaan gel facial-wash, ditimbang 1 gram carbopol ditimbang,
kemudian dikembangkan dengan aquades 30 mL sampai terbentuk masa gel, 3 gram TEA
ditambah sedikit demi sedikit hingga homogen (campuran 1). 1 gram propilen dilarutkan
dalam aquades sampai homogen, kemudian ditambah 1 gram SLS dilarutkan dalam 10 mL
aquades sampai homogen (campuran 2). Campuran 1 dimasukan ke dalam campuran 2 sedikit
demi sedikit. Na-EDTA 0,1 gram, asam sitrat 1 gram, dan gliserin 2 gram juga ditambahkan.
Ekstrak kayu secang dengan konsentrasi 5%, 7,5%, dan 10%, serta ekstrak daun belimbing
wuluh dengan konsentrasi 10%, 7,5%, dan 5% ditambahkan (Hana et al., 2021; Lukmayani et
al., 2022). Kemudian, ditambahkan 30 ml sisa aquades dan diaduk hingga homogen.

Tahap evaluasi karakteristik sediaan gel facial-wash, yang pertama adalah uiji
organoleptik. Uji organoleptik dilakukan dengan mengamati bentuk, bau, dan warna sediaan
(Yuniarsih et al., 2020). Kedua, Uji pH dilakukan dengan cara ditimbang sampel sebanyak 3
gram kemudian dilarutkan dengan aquades 30 mL. (Yuniarsih et al., 2020). Ketiga, uji daya
sebar dilakukan dengan cara ditimbang sampel 0,5 gram ditutup kaca bening. Ditambah
beban 50 gram, 100 gram, 150 gram, 200 gram dan 250 gram. Setiap beban dibiarkan selama
1 menit dan dihitung diameter yang menyebar (Yuniarto et al., 2014). Keempat, uji viskositas
dilakukan dengan cara sampel 100 gram dimasukan kedalam viscometer Atago, kemudian
spindle dicelupkan sampai tenggelam. Atur kecepatan viscometer yaitu 30 rpm (Putri et al.,
2021). Kelima, uji tinggi busa dilakukan dengan cara sampel sebanyak 1 gram ditambah 10 mL
aquades. Selanjutnya dikocok selama 20 detik (Hutauruk et al., 2020).

Tahap Uji aktivitas antibakteri yang pertama vyaitu sterilisasi alat, media disterilkan
dengan autoklaf pada suhu 121°C selama 15 menit. Pinset dan jarum ose dibakar dengan api
langsung. Alat-alat gelas disterilkan dengan oven pada suhu 170°C selama * 2 jam (Wahyuni
Dan Karim, 2020). Tahap kedua, pembuatan media agar miring menggunakan hot plate.
Media MHA sebanyak 0,56 gram dilarutkan dalam 20 mL aquades. Sebanyak 5 ml MHA
dimasukan tabung reaksi dan disterilkan menggunakan autoklaf pada suhu 121°C selama 15
menit. Dibiarkan pada suhu ruang selama 30 menit sampai media memadat pada kemiringan
+ 30°. Media agar miring digunakan untuk inokulasi bakteri (Hana et al., 2021). Tahap ketiga,
pembuatan media dasar dan pembenihan. Media MHA sebanyak 4,2 gram dilarutkan dalam
150 mL aquades. Dipanaskan menggunakan hot plate selama £ 10 menit sampai homogen.
Disterilkan dengan autoklaf pada suhu 121°C selama 15 menit lalu dibiarkan sampai pada
suhu t 40-45°C, dituangkan dalam cawan petri dan dibiarkan memadat. Pembuatan media
dasar dan media pembenihan digunakan sebagai media penguji (Hana et al., 2021). Tahap
keempat, inokulasi bakteri. Bakteri uji ditanamkan pada media agar miring dengan cara
digores, selanjutnya diinkubasi dalam inkubator pada suhu 37°C selama 24 jam (Hana et al.,
2021). Tahap kelima, pembuatan suspensi bakteri uji. Biakan bakteri Propionibacterium acnes
disuspensikan dalam tabung reaksi yang berisi 10 mL NaCl 0,9% hingga diperoleh standar
kekeruhan larutan Mc. Farland 0,5 (Hana et al., 2021). Tahap kelima, uji aktivitas antibakteri
menggunkan metode sumuran yang telah memperoleh etik penelitian dengan nomor surat
lolos kaji etik B.LPPM-UHB/1917/06/2023. Uji antibakteri dilakukan dengan cara suspense
bakteri Propionibacterium acnes diinokulasikan ke dalam media MHA. Sampel diteteskan ke
dalam sumuran yang telah dibuat. Kemudian diinkubasi pada suhu 37°C selama 1x24 jam.
Diamati zona bening yang terlihat di sekitar sumuran (Poeloengan et al., 2006). Selanjutnya
diameter zona hambat dihitung dengan rumus (Polakitan et al., 2017):



Dv + Dh

Ds
2
Keterangan
Dh : Diameter horizontal
Dv : Diameter vertical
Ds : Diameter sumuran

Hasil dan Pembahasan
Hasil Determinasi Tanaman

Determinasi tanaman dilakukan untuk mengetahui kebenaran dan keaslian tanaman
yang digunakan sehingga terhindar dari tercampurnya tanaman yang akan diteliti dengan
tanaman yang lain (Wahyuni et al., 2018). Berdasarkan hasil determinasi menunjukan bahwa
tanaman yang digunakan adalah tanaman secang yang termasuk Familia Caesalpiniacceae,
Genus Caesalpinia, Spesies Biancaea sappan (L.) Tod atau Caesalpinia sappan L. dan tanaman
belimbing wuluh yang termasuk Famili Oxalidaceae, Genus Avverhoa, Spesies Averrhoa
bilimbi L.
Hasil Uji Kadar Air

Penetapan kadar air bertujuan untuk mengetahui ketahanan bahan terhadap
serangan mikroba selama penyimpanan (Lestari dan Rohmatulaili, 2022). Standar kadar air
simplisia tidak lebih dari 10% (Departemen Kesehatan RI, 2017). Hasil uji kadar air serbuk

simplisia kayu secang dan daun belimbing wuluh dapat dilihat pada Tabel 1.
Tabel 1. Hasil uji kadar air

Serbuk simplisia Kadar air
Serbuk simplisia kayu secang 9,19%
Serbuk simplisia daun belimbing wuluh 8,26%

Hasil uji kadar air simplisia serbuk kayu secang adalah 9,19% dan serbuk daun
belimbing wuluh adalah 8,26%. Bebrapa faktor yang mempengaruhi perbedaan hasil kadar air
diantaranya metode pengeringan, suhu dan lama waktu pengeringan.

Hasil Uji Rendemen
Pelarut yang digunakan pada proses ekstraksi adalah etanol 70%, karena etanol 70%
memiliki sifat polar sehingga dapat menarik senyawa polar (Anggraini dan Nabillah, 2018).
Nilai rendemen ekstrak kental yang baik yaitu tidak kurang dari 10% (Departemen Kesehatan
RI, 2017). Hasil rendemen dapat dilihat pada Tabel 2.
Tabel 2. Hasil uji rendemen ekstrak kayu secang dan daun belimbing wuluh

Sampel Berat serbuk simplisia kering Berat ekstrak kental Rendemen
Kayu secang 400 gram 50,726 gram 12,68%
Daun belimbing wuluh 400 gram 45,705 gram 11,42%

Hasil rendemen yang didapat dari ekstrak kayu secang adalah 12,68% dan ekstrak
daun belimbing wuluh adalah 11,42%. Semakin banyak jumlah rendemen yang dihasilkan
maka senyawa aktif yang terdapat pada sampel juga banyak, karena senyawa aktif yang
terkandung di dalam sampel berhubungan dengan hasil rendemen (Lamadjido et al., 2019).



Hasil Uji Identifikasi Senyawa

Identifikasi senyawa adalah teknik penting untuk memberikan gambaran suatu
golongan senyawa yang ada di dalam tanaman yang akan diteliti. Hasil identifikasi senyawa
pada tanaman kayu secang dan daun belimbing wuluh dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil uji identifikasi senyawa ekstak kayu secang dan daun belimbing wuluh

Sampel Golongan senyawa Perubahan warna/reaksi Keterangan
Flavonoid Kuning +
Kayu secang Tanin Hitam kehijaun +
Saponin Busa stabil —
Flavonoid Kuning +
Daun belimbing wuluh Tanin Hitam kehijauan +
Saponin Busa stabil +
Keterangan:

+ = hasil menunjukan adanya senyawa aktif
- = hasil menujukan tidak ada senyawa aktif
Uji flavonoid ekstrak kayu secang dan daun belimbing wuluh menunjukan hasil positif

dengan perubahan warna menjadi kuning. Uji tanin ekstrak kayu secang dan daun belimbing
wuluh menunjukan hasil positif dengan perubahan warna menjadi biru kehitaman. Uji
saponin ekstrak daun belimbing wuluh menunjukan hasil positif dengan terbentuknya busa
yang stabil. (Harborne 1987 dalam lkalinus et al., 2015). Ekstrak kayu secang menunjukan hasil
negatif karena terbentuk busa yang kurang dari 1 cm dan hilang selama waktu pengamatan
(Riduana et al.,, 2021). Kandungan saponin lebih tinggi terdapat pada bagian daunya
dibandingkan pada bagian batang (Pratiwi et al., 2023).

Hasil Uji Organoleptik
Uji organoleptik dilakukan dengan mengamati bentuk, bau, dan warna sediaan
(Yuniarsih et al., 2020) hasil uji organoleptik dapat dilihat pada Tabel 4.
Tabel 4. Hasil uji organoleptik

Formula Bentuk Bau Warna
Kontrol (-) Gel, cukup kental Khas basis Putih, bening
F1 Gel, cukup kental Khas esktrak daun belimbing wuluh Coklat
F2 Gel, cukup kental  Khas ekstrak kayu secang dan daun belimbing wuluh  Coklat kemerahan
F3 Gel, kental Khas ekstrak kayu secang Merah pekat

Hasil bentuk gel facial-wash dari F1, F2, dan kontrol negatif memiliki tekstur yang sama
yaitu cukup kental, karena lebih banyak mengandung air, sedangkan pada F3 memiliki tekstur
kental, karena jumlah airnya lebih sedikit (Nurwaini dan Saputri, 2018). Bau yang dihasilkan
memiliki bau khas dari masing-masing perbedaan konsentrasi ekstrak yang digunakan. Hasil
warna coklat pada gel facial-wash karena jumlah konsentrasi ekstrak daun belimbing wuluh
lebih banyak, sedangkan warna merah karena jumlah konsentrasi ekstrak kayu secang lebih
banyak. Kayu secang memiliki komponen pewarna alami yaitu golongan senyawa brazilin
(Hasriani, 2021).

Hasil Uji pH

Uji pH bertujuan untuk mengetahui tingkat keasaman atau kebasaan suatu sediaan
(Aprilianti et al.,2020). Nilai pH yang baik untuk kulit normal berkisar antara 4,5 sampai 6,5
(Rosida et al., 2018). Hasil uji pH dapat dilihat pada Tabel 5.
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Tabel 5. Hasil uji pH

Formula Rata-rataSD
Kontrol(-) 7,0+0
F1 6,310,1
F2 6,4+01
F3 6,610,07

Nilai pH yang dihasilkan oleh sediaan gel facial-wash F1 dan F2 dapat dikatakan sesuai
dengan rentang pH kulit, tetapi pH pada F3 memiliki rata-rata pH yang tidak sesuai dengan
rentang kulit. Ekstrak kayu secang (Caesalpinia sappan L.) memiliki pH yang bersifat netral
yaitu 6,32, sehingga pH yang dihasilkan akan meningkat (Padmaningrum et al., 2012). Ekstrak
daun belimbing wuluh (Averrhoa bilimbi L.) mengandung senyawa tanin dan flavonoid dari
golongan senyawa fenol yang bersifat sedikit asam sehingga pH yang dihasilkan menurun
(Insani et al., 2016). Semakin banyak konsentrasi ekstrak kayu secang maka pH sediaan gel
facial-wash semakin meningkat, sedangkan semakin banyak konsentrasi ekstrak daun
belimbing wuluh maka pH gel facial-wash semakin menurun. Hasil uji ANOVA diperoleh p-
value = 0,046 <0,05 yang menandakan sediaan gel facial-wash terdapat perbedaan yang
signifikan terhadap parameter pH.

Hasil Uji Daya Sebar

Daya sebar merupakan kemampuan sediaan untuk menyebar ke seluruh kulit
(Rosari et al., 2021). Sediaan memiliki daya sebar yang baik antara 5-7 cm (Rosari et al.,
2021). Hasil uji daya sebar dapat dilihat pada Tabel 6.

Tabel 6. Hasil uji daya sebar

Formula Rata-rata:SD
Kontrol(-) 6,5+0,07
F1 6,410,1
F2 6,6101
F3 7,05%0,05

Nilai daya sebar yang dihasilkan oleh sediaan gel facial-wash F1 dan F2 dapat
dikatakan sesuai dengan rentang daya sebar sediaan, sedangkan F3 memiliki rata-rata daya
sebar yang tidak sesuai dengan rentang daya sebar sediaan. Semakin banyak konsentrasi
ekstrak kayu secang maka daya sebar sediaan gel facial-wash semakin meningkat, sedangkan
semakin banyak konsentrasi ekstrak daun belimbing wuluh, maka daya sebar sediaan gel
facial-wash semakin menurun. Hasil uji ANOVA diperoleh p-value = 0,001 <0,05 yang
menandakan sediaan gel facial-wash terdapat perbedaan yang signifikan terhadap
parameter daya sebar.

Hasil Uji Viskositas

Uji viskositas bertujuan untuk mengetahui kekentalan sediaan (Rosari et al., 2021).
Nilai viskositas sediaan gel yang baik yaitu 3.000-50.000 cps (Mursal et al., 2019). Hasil uji
viskositas dapat dilihat pada Tabel 7.



Tabel 7. Hasil uji viskositas

Formula Rata-rataSD
Kontrol(-) 39,255+0,001
F1 39,255+0,002

F2 39,252+0,002

F3 39,251+0,006

Nilai viskositas yang dihasilkan oleh semua sediaan gel facial-wash sesuai dengan
rentang viskositas sediaan. Semakin banyak konsentrasi ekstrak kayu secang maka viskositas
sediaan gel facial-wash semakin menurun, sedangkan semakin banyak konsentrasi ekstrak
daun belimbing wuluh maka viskositas sediaan gel facial-wash semakin meningkat. Hal ini
disebabkan oleh penambahan konsentrasi ekstrak yang menyebabkan penaikan jumlah
bahan pelarut, sehingga menghasilkan gel yang lebih encer (Sugihartini et al., 2020). Hasil uji
ANOVA diperoleh p-value = 0,138 <0,05 yang menandakan sediaan gel facial-wash tidak
terdapat perbedaan yang signifikan terhadap parameter viskositas.

Hasil Uji Busa
Uji tinggi busa bertujuan untuk menentukan apakah sediaan dapat menghasilkan
busa (Nirmala et al., 2021). Syarat tinggi busa menurut SNI 2016 yaitu 1,3-22 cm (Fanani et
al., 2021). Hasil uji tinggi busa dapat dilihat pada Tabel 8.
Tabel 8. Hasil uji tinggi busa

Formula Rata-rataSD
Kontrol(-) 7,4+0,07
F1 8,310,1
F2 6,410,1
F3 5,510,1

Nilai tinggi busa yang dihasilkan oleh semua sediaan gel facial-wash dapat dikatakan
sesuai dengan rentang busa sediaan. Semakin banyak konsentrasi ekstrak daun belimbing
wuluh maka semakin tinggi busa yang dihasilkan, karena ekstrak daun belimbing wuluh
mengandung senyawa metabolit sekunder yaitu saponin. Struktur saponin bersifat seperti
sabun sehingga disebut sebagai surfaktan alami (Mahatarani et al., 2012). Hasil uji ANOVA
diperoleh p-value = 0,000 <0,05 yang menandakan sediaan gel facial-wash terdapat
perbedaan yang signifikan terhadap parameter tinggi busa.

Hasil Uji Antibakteri

Uji aktivitas antibakteri dilakukan dengan metode difusi sumuran. Uji aktivitas
antibakteri kombinasi bertujuan untuk mengetahui aktivitas antibakteri yang dimiliki oleh
ekatrak kayu secang dan daun belimbing wuluh. Hasil zona hambat gel facial-wash ekstrak
kayu secang dan daun belimbing wuluh dapat dilihal pada Tabel 9.

Tabel 9. Hasil zona hambat Propionibacterium acnes

Formula Rata-ratatSD Kekuatan daya hambat
Kontrol (-) 8,07+1,9 Sedang
Kontrol (+) 19,07+0,2 Kuat

F1 11,52+1,7 Kuat
F2 17,07+1,8 Kuat
F3 20%0,6 Kuat
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Keterangan

(-) :Sediaan tanpa ekstrak

(+) : Wardah nature daily facial-wash

Hasil uji menunjukan aktivitas antibakteri gel facial-wash ekstrak kayu secang dan

daun belimbing wuluh memiliki daya hambat yang kuat pada F1 dengan nilai rata-rata zona
hambat 11,52 mm, pada F2 dengan nilai rata-rata zona hambat 17,07, dan pada F3 dengan
nilai rata-rata zona hambat 20 mm. Berdasarkan penelitian sebelumnya ekstrak kayu secang
menghasilkan aktivitas terhadap bakteri Propionibacterium acnes yang kuat sebesar 19,87
mm pada konsentrasi 4,5% (Lukmayani et al., 2022). Sedangakan pada ekstrak daun belimbing
wuluh menghasilkan aktivitas terhadap bakteri Propionibacterium acnes yang kuat sebesar
18,3mm pada konsentrasi 40% (Gerung et al., 2021). Semakin banyak konsentrasi ekstrak
kayu secang pada sediaan gel facial-wash, maka zona hambat antibakteri semakin meningkat.
Hasil uji ANOVA diperoleh p-value = 0,000 <0,05 yang menandakan sediaan gel facial-wash
terdapat perbedaan yang signifikan terhadap parameter aktivitas antibakteri.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat disumpulkan bahwa
sediaan gel facial-wash ekstrak kayu secang dan daun belimbing wuluh pada F1, F2, F3
memiliki nilai rata-rata yang memenuhi persyaratan uji fisik berupa uji organoleptik, uji pH,
uji daya sebar, uji viskositas, dan uji tinggi busa, kecuali pH dan daya sebar pada F3 tidak
memenuhi kriteria sediaan gel facial-wash. Uji antibakteri sediaan gel facial-wash ekstrak
kayu secang dan daun belimbing wuluh dapat menghasilkan zona hambat yang kuat terhadap
bakteri Propionibacterium acnes dengan nilai rata-rata pada F1 sebesar 11,53 mm, F2 sebesar
17,07 mm, dan F3 sebesar 20 mm.
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